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PRAKATA

Segala pujian hanya ditujukan kepada Allah SWT, Rab sekalian alam. Selawat dan
salam ke atas junjungan besar Nabi Muhammad SAW serta ahli keluarga dan
sahabat baginda sekalian.

Prosiding Webinar Antarabangsa Tafsir Dan Hadis Nusantara 2.0 ialah
himpunan makalah berkisar tentang pengajian dan penulisan ilmu tafsir dan hadith
ulama di Nusantara yang bertemakan “Ilmuan Nusantara Rujukan Sepanjang
Zaman”. la memberi pendedahan mengenai jasa-jasa yang telah ditaburkan oleh
para ulama meliputi karya, penulisan dan sumbangan dalam bidang tafsir dan hadis
serta isu-isu dalam pelbagai bidang seperti ketokohan bidang giraat dan tarannum,
kelestarian alam dan sosiopolitik Islam di Nusantara.

Webinar Antarabangsa Tafsir dan Hadis Nusantara 2.0 ini diadakan pada
19 Januari 2022 secara dalam talian melalui medium Zoom Meeting. Webinar ini
adalah anjuran bersama antara Program Pengajian al-Quran dan al-Sunnah, Fakulti
Pengajian Islam, Universiti Kebangsaan Malaysia dan Fakultas Ushuluddin, Adab
dan Dakwah, Universitas Islam Negeri Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda,
Indonesia. Adalah diharapkan makalah yang terkandung dalam prosiding ini akan
menjadi rujukan dan menambah korpus ilmu tafsir, hadith dan pengajian Islam
amnya.

Ucapan penghargaan yang setinggi-tingginya dirakamkan kepada para
pelajar yang menyediakan makalah ini serta semua pihak yang telah menjayakan
webinar dan menerbitkan Prosiding Webinar Antarabangsa Tafsir Dan Hadis
Nusantara 2.0.

Sidang Penyelenggara

Prof. Madya Dr. Latifah Abdul Majid
Nor Syamimi Mohd

Ibnu Khaldun, M.IRKH

Prof. Dr Muhd Najib Abdul Kadir
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Akhir Zaman dalam Pandangan Abu Ali An-Nadwi
al-Maliki (Telaah Pemikiran Beliau Terhadap
Hadis-Hadis Akhir Zaman)

Beni Akbar!, Akhmad Sagir?, Muhammad Hasan® & Ibnu Khaldun*

L4 Universitas Islam Negeri Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda
2UIN Antasari Banjarmasin Indonesia
3 Universiti Kebangsaan Malaysia
heniassalam@gmail.com; 2akhmadsagir@uin-antasari.ac.id.;
*h.muhammad.h98@gmail.com; “lbnubanjary@gmail.com

ABSTRAK

Akhir Zaman merupakan kata yang sering kita dengar dan sering diperbincangkan.
Akhir Zaman dianggap sebagai peristiwa yang ditunggu sebagian orang dan juga
peristiwa yang ditakuti sebagian orang, Akhir Zaman dalam pandangan Abu Ali al-
Nadwi al-Maliki menjadi penting untuk dilihat kerana beliau merupakan ulama
Nusantara yang memiliki pengaruh baik di Nusantara maupun di Timur Tengah. Oleh
karena itu, tulisan diangkat untuk memotret pandangan beliau terhadap makna Akhir
Zaman. Penelitian ini merupakan studi terhadap telaah pemikiran Abu Ali al-Nadwi al-
Maliki Terhadap 40 Hadis Peristiwa Akhir Zaman dan Kitab Kiamat Hampir Tiba.
Penelitian ini merupakan kajian pustaka. Penelitian ini menemukan pandangan Abu Ali
al-Nadwi al-Maliki bahwa Akhir Zaman sedang berlangsung dan menurut beliau
peristiwa-peristiwa yang Rasulullah SAW sebutkan telah bermunculan satu persatu.
Disarankan penelitian akan datang memberikan kontribusi spesifik pengetahuan pada
kajian Hadis tentang Akhir Zaman di Nusantara.

Kata Kunci: Akhir zaman, hadis, ulama Banjar, Kiamat.

PENGENALAN

Umat Islam telah ditinggal pergi oleh Rasulullah SAW lebih dari 1400 tahun. Sebelum
itu Rasulullah SAW telah berwasiat dan memberikan gambaran peristiwa Akhir Zaman
melalu hadis-hadis beliau. Satu persatu hadis berkenaan dengan Akhir zaman telah
terjadi. Tidak sedikit ulama yang membahas dan memberikan gambaran dalam
pemahaman mereka berkaitan Akhir Zaman berdasarkan hadis Nabi SAW (S. Rohimah
etal., 2020). Justeru salah satu tema sentral pembahasan yang cukup menarik perhatian
dari dahulu hingga sekarang yaitu tentang akhir zaman, kapan tiba masanya, apa saja
tanda-tandanya kemuculannya, menjadi misteri yang selalu menarik minat untuk
dibahas dan dikaji (Mubayyadh & Muhammad, 2014, p. 5).

Pembahasan akhir zaman kini menjadi persoalan yang mendapat banyak
sorotan dikalangan ulama. Setiap dari mereka hampir memiliki karya yang mengangkat
persoalan akhir zaman. Terlebih pada abad ke 20 dan 21 merupakan saat dimana
semakin banyak orang menulis dan mengkaji mengenai dekatnya akhir zaman.
Berbagai ciri, tanda dan gejala yang terjadi saat ini harus menjadi bahan muhasabah,
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apakah dengan berbagai fenomena yang terjadi merupakan tanda semakin dekatnya
dengan akhir zaman? (Al-Adnani, 2014b, p. 13).

Salah satu ulama yang ikut serta dalam memberikan pemahaman dalam
peristiwa Akhir Zaman adalah Abu Ali al-Nadwi al-Maliki. Melalui tulisan beliau di
kitab 40 hadis Peristiwa Akhir Zaman dan Kiamat Hampir tiba maka dapat dilakukan
telaah pandangan beliau berkenaan dengan Akhir Zaman. Tulisan ini dibuat untuk
melihat pandangan dari Abu Ali al-Nadwi al-Maliki berkenaan dengan pemahaman
beliau berkenaan dengan Akhir Zaman.

METODOLOGI KAJIAN

Metode yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Data utama adalah pemikiran dari
Abu Ali al-Nadwi al-Maliki berkaitan dengan Akhir Zaman. Adapun data-data
bersumber utama kajian ini adalah 40 Hadis peristiwa Akhir Zaman dan Kiamat
Hampir Tiba dan adapun sumber sekunder berasal dari buku, jurnal dan seluruh tulisan
terkait dan relevan dengan tema yang dibahas.

TINJAUAN LITERATUR

Tujuan dari tinjauan literatur adalah untuk mengumpulkan informasi penting dan
relevan terhadap kajian yang terdahulu kemudian diulas untuk mendapatkan
keterbaruan dari kajian tersebut. Sehubungan dengan ini, maka pencarian
menggunakan google scholar dengan mencari kajian terdahulu. Adapun pencarian
dilakukan menggunakan kata kunci “Akhir Zaman”. Dalam pencarian ini ditemui 132
artikel berkenaan Akhir Zaman dengan rentan waktu 1974 hingga 2021.
Ketertarikan terhadap penelitian berkata kunci Akhir Zaman dari 132 artikel

dapat dilihat berdasarkan hasil analisis menggunakan ALTAS.ti versi 9.0.20
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Rajah 1: Kata Kunci Akhir Zaman
Sumber: Analisis ATLAS.ti versi 9.0.20

Sebenarnya kata kunci Akhir Zaman juga ada yang mengaitkan dengan agama
Nasrani. Namun pada kajian ini hanya memfokuskan kajian literatur Akhir Zaman
dalam kaca mata Islam. Selanjutnya dari 132 dipilih dalam rentan waktu 5 tahun ke
belakang yaitu pada tahun 2017 sampai 2021 demi menjaga keterbaruan berkaitan
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Akhir Zaman. Kemudian ditetapkan, dibaca, ditelaah, dan diseleksi 20 artikel demi
memastikan bahwa literatur benar-benar relevan berkaitan dengan kajian terdahulu
tentang Akhir Zaman. Dalam Tabel 1 di bawah telah di tetapkan, dipilih dan terseleksi.

No Penulis Judul Tahun

1 Al-Adnani, AF  Zikir Akhir Zaman 2017

2 Suci, A Nubuat Petaka Akhir Zaman 2017

3 Sudirman, M Peran Ulama di Akhir Zaman oleh Ustadz Ferry Nur, S. 2017
Si

4 Abdillah, J Studi Kritik Melalui Metode Takhrij Hadits Tentang 2018
Menghias Bangunan Masjid Sebagai Tanda Akhir Zaman

5 Hasballah, Z Kenali Hakikat Perang istilah di Akhir zaman 2018

6 Misbahuddin, Problematika Cara Memahami Hadis Akhir Zaman 2018

M Dalam Pandangan Ahl Al-sunnah Wa Al-jama'ah
7 Risa, RAP Syeikh Anang Sya'rani Al-Banjari Dalam Perkembangan 2018

Hadis Di Indonesia: Kajian Terhadap Kitab Hidayat Al
Zaman Min Ahadits Akhir Al Zaman

8 Schottmann, S Chapter Seven. Akhir Zaman 2018
9  Varhani, | Tanda-tanda Akhir Zaman dalam Kitab Shahih Bukhari 2018
Bab Fitan (Analisis Pragmatik)
10 Peranginangin,  Umat Yang Sisa Pada Akhir Zaman 2019
FB

11 Rohimah,NA  Konsep Akhir Zaman Menurut Islam Dan Kristen: Studi 2019
Literatur Islam Sunni Dan Gereja Masehi Advent Hari

Ketujuh
12 Saputra, D Surau & Manusia Akhir Zaman 2019
13 Metro, H Gambaran Keadaan Wanita Akhir Zaman 2020
14 Rohimah, S Dakwah Akhir Zaman Ustadz Zulkifli Muhammad pada 2020
Kanal UZMA Media TV
15 Setiawan, M A Peran Konselor dalam Perspektif Hadist Akhir Zaman 2020
16 Usman, M H Covid-19 Dalam Perjalanan Akhir Zaman: Sebab, 2020

Dampak Dan Anjuran Syariat Dalam Menghadapinya
17  Zahalan, N M H Wabak Penyakit Antara 6 Tanda Akhir Zaman, Azab Dari 2020
Kejahatan Manusia

18 Al-Adnani, AF 400 Hadits Akhir Zaman 2021
19 Ismail, M H Sikap Mukmin Di Akhir Zaman 2021
20 Metro, H Wanita Akhir Zaman 2021

Jadual 1: Daftar penulis yang terpilih

Berdasarkan telaah Akhir Zaman dengan berbagai-bagai sumber kajian lalu
dijumpai berbagai macam tanda terhadap akhir zaman. Semua tulisan di atas
menyepakati bahwa akhir zaman bermakna akhir dari segala kehidupan di dunia ini.
Adapun salah satu contoh tanda akhir zaman menurut kajian terdahulu adanya yang
memaknai bahwa wabah atau covid-19 ini merupakan sudah berada di Akhir Zaman.
(Usman et al., 2020) ada pula yang mengatakan bahwa menghiasi bangunan masjid
bagian tanda akhir zaman (Abdillah, 2018). Ada juga yang menggambarkan keadaan
wanita di akhir zaman (Metro & Ismayatim, 2021; Metro & Nathir, 2020).

Setelah melihat kepada kajian terdahulu berkaitan dengan Akhir Zaman maka
dapat disimpulkan bawah kajian-kajian terdahulu belum ada yang membahas terhadap
pemahaman Abu Ali al-Nadwi al-Maliki berkaitan pemikiran beliau tentang Akhir
Zaman.
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DAPATAN KAJIAN DAN PEMBAHASAN
Biografi Ringkas Abu Ali al-Nadwi al-Maliki

Abu Ali al-Nadwi al-Maliki adalah nama Kuniyyah dari KH Ahmad Fahmi Zamzam.
Sebenarnya nama Asli Ahmad Fahmi Zamzam namun di masyarakat beliau lebih
dikenal dengan KH Fahmi atau ada sebagian yang menyebut KH Fahmi Zamzam.
Beliau dilahirkan di Amuntai, Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan, hari
Selasa, 9 Juni 1959/2 Zulhizah 1378 H.

Beliau menerima pendidikan di usia dini langsung dari lingkungan keluarga di
kampung beliau lahir. Tahun 1973-1978 beliau belajar di Pondok Pesantren Darusalam
Martapura berguru kepada Muhammad Syukeri Unus (1948-1367H).(Iderus et al.,
2018, p. 65) (Abdullah, 2014). Tahun 1979/1399 H, beliau menimba ilmu di Yayasan
Pesantren Islam Bangil, Jawa Timur. Selanjutnya beliau mencoba menimba ilmu di
luar negeri yaitu di Nadwah al-Ulama, Luknaw, India. Disitu beliau belajar dengan
sorang tokoh besar islam di India yang bernama Sayyid Abi al-Hasant al- Nadaw1 (w.
1999/1420 H). Disinilah beliau mendapat Syahadah/ijazah pertamanya.

Selesai belajar di India beliau berangkat menuju Kedah Malaysia, tinggal di
Ma’had Tarbiyah Islamiyah Derang, Pokok Sena, Kedah. Disinilah titik awal beliau
mengabdi untuk Malaysia. Tahun 1985, setelah beliau kembali ke India untuk
menyelesaikan program Magister, mengambil bidang Kajian Dakwah dan Sastra Arab,
dan berhasil menyelesaikan studinya pada tahun 1987. Berselang satu tahun yaitu pada
tahun 1988 beliau ke kota Makkah berguru kepada Syaikh Muhammad Yasin al-
Fadani, (w. 1990/1410 H) dari gurunya itu ia kembali memperoleh al-ljazah al-
‘Ammabh, di bidang ilmu hadis yang pelajarinya. Beliau juga berguru kepada Sayyid
Muhamsmad bin ‘Alwi al-Maliki al-Hasani (w. 2004/1425 H) dari gurunya ini ia
mendapatkan gelar “al-Maliki” karena beliau dianggap memiliki pemahaman agama
yang sangat mendalam.

Selama 20 tahun lebih beliau mengabdikan diri kepada Ma’had Tarbiyah
Islamiyah Derang Kedah Malaysia, untuk mendidik serta membibing murid-muridnya.
Beliau tidak hanya mengajar di Ma’had, tetapi juga sering mengisi di mushola, mesjid
dan Radio di daerah Kedah. Berkat kedalaman ilmu agama yang beliau miliki sehingga
pengajian beliau selalu dihadiri banyak Umat Islam. (Iderus et al., 2016, pp. 154—155)
Tepat pada tahun 2001 beliau mendirikan Pondok Pesantren YASIN di Muara Taweh
di Kalimantan Tengah. Tahun 2003 kembali mendirikan cabang Pondok Pesantren
yang kedua di Banjarbaru Kalimantan Selatan. Selanjutnya ahun 2009 beliau
mendirikan Pondok Pesantren YASIN yang ketiga di Balikpapan, Kalimantan Timur.

Beliau juga diberi amanah untuk memimpin Mejalis Ulama (MUI) Kabupaten
Utara, Kalimantan Tengah pada periode 2004-2009.(Iderus et al., 2018, p. 66) Pada
akhirnya beliau meninggal di Banjarbaru Hari bertepatan hari Sabtu 23 Rabiul Awwal
1443 H atau 30 Oktober 2021 dan di makamkan di Pondok Pesantren Yasin,
Banjarbaru.

Karya-Karya Abu Ali al-Nadwi al-Maliki

Sebelum meninggal Abu Ali al-Nadwi al-Maliki banyak mengahasilkan karya di
berbagai bidang disiplin keilmuan di antara karya beliau adalah:

a) Terjemahan Kitab Ayyuha al-Walad 1992.
b) Terjemahan Kitab Bidayat al-Hidayat 1993.
c) Terjemahan Kitab Bustan al-Arifin 1995.

d) Kiamat Hampir Tiba 1997.

e) Terjemahan Qoshidah Burdah 1998.
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f) Sejarah Hidup Sayyid Abu al-Hasan al-Nadwi 2000.

g) Terjemahan Kitab Ayyuha al-Walad 2004

h) Bekal Akhirat

i) Sejarah Hidup Sayyid Muhammad Alwi al-Maliki dan Pemikirannya 2005.
J) 40 Hadis Kelebihan Iimu dan Ulama

k) 40 Hadis Peristiwa Akhir Zaman 1991.

I) 40 Hadis Akhlak Mulia 2002.

m) 40 Hadis Penawar Hati 1992.(Iderus et al., 2018, pp. 67—70).

Pengertian Akhir Zaman Secara Etimologi dan Terminologi

Secara etimologi Akhir Zaman terdiri dari dua suku kata yaitu kata akhir dan zaman,
‘akhir’ yang berarti belakang, kesudahan, penghabisan dan penutup. (Ernawati
Waridah, 2017, p. 6) Dan kata ‘Zaman’ berarti masa, kala, atau waktu. (Untara, 2013,
p. 141). Sedangkan meunurt KBBI ‘Zaman’ artinya jangkan waktu yang penjang atau
pendek yang menandai sesuatu (Tim Pemyusun Kamus Pusat Bahasa, 2005) secara
harfiah pengertian Akhir Zaman dapat disimpulkan sebagai masa atau waktu yang
menandakan kehidupan sudah berada pada penghujung atau berakhir.

Secara Terminologi Akhir Zaman memiliki makna yang sama dengan Hari
Akhir dan Hari Kiamat yang berarti peristiwa hancurnya alam semesta beserta isinya
hingga seluruh makhluk yang hidup di dalamnya akan binasa.

Pandangan Abu Ali al-Nadwi al-Maliki tentang Akhir Zaman

Abu Ali al-Nadwi al-Maliki memberikan pemahaman beliau berkenaan dengan Akhir
Zaman. Beliau memaknai bahwa Akhir Zaman adalah zaman yang sekarang sedang
kita hadapi. Menurut beliau apabila disuatu tempat atau daerah sudah terlalu banyak
kejahatan, kemungkaran dan kefasikan maka kebinasaan telah menimpa semua orang
yang berada di tempat itu maka inilah yang disebut Akhir Zaman. Beliau juga
mengemukakan bahwa umat islam di akhir zaman lebih kurang dari seperlima
penduduk dunia, akan tetapi mereka hanya dipermainkan oleh agama-agama lain,
mereka ditindas, dihina, dianiaya, bahkan dibunuh dengan cara yang biadab, dan
berbagai jenis kemungkaran lainnya.

Selain itu juga beliau mengatakan tanda akhir zaman muncul penyakit-
penyakit yang pernah dialami oleh umat sebelumnya dan akan menimpa umat saat ini
secara masif, yaitu terjadinya degradasi moral dan ruhani yang kering kerontong,
karena disibukkan dengan mencari dan mengumpulkan harta sebanyak-sebanyaknya
untuk menuruti hawa nafsu. Maka hilanglah moralitas dan nilai-nilai akhlak, yang
tersisa hanyalah kecurangan, iri, dengaki, khianat saling bermusuhan dan menjatuhkan,
dan sebagainya. Sungguh benar Kejadian-kejadian tadi tengah kita rasakan saat ini,
fitnah dan kemungkaran semakin merajalela, menurut beliau peristiwa-peristiwa
tersebut adalah kiamat kecil, yang setelah itu nanti akan disusul dengan tanda-tanda
kiamat besar. Dan tidaklah salah beliau mengatakan zaman kita saat ini merupakan
akhir zaman (Zamzam, 2015a, pp. 8, 11, 14).

Akhir Zaman Abu Ali al-Nadwi al-Maliki adalah Zaman Sekarang ini

Abu Ali al-Nadwi al-Maliki memiliki pandangan terhadap fenomena Akhir Zaman, di
dalam mugadimmah karya beliau yang berjudul Kiamat Hampir Tiba, beliau
mengatakan bahwa Hari Kiamat pasti akan terjadi akan tetapi kedatangan hari kiamat
tidak ada seorangpun yang mengetahuinya kecuali Allah SWT, meskipun demikian
Allah SWT, lewat segala sifat Rahman dan Rahim-Nya tetap memperlihatkan tanda-
tanda sebelum terjadi peristiwa dahsyat tersebut, untuk mengingatkan hamba-
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hambanya yang berdosa agar segera bertaubat dan orang-orang yang telah mendapat
hidayah dan menaati Allah supaya lebih giat lagi dalam memperbanyak ibadah mereka
(Zamzam, 2015b, pp. 1-2). Beliau juga berpendapat bahwa pada hari ini atau zaman
sekarang sedang dan talah berlangsung tanda-tanda akhir zaman tersebut bermunculan.
Sehingga beliau beranggapan bahwa kedatangan hari akhir semakin dekat disebabkan
munculnya berbagai peristiwa-peristiwa ganjil.

Tanda-Tanda Akhir Zaman dalam Pandangan Abu Ali al-Nadwi al-Maliki
Menurusi Hadis Nabi SAW

Menurut Abu Ali al-Nadwi al-Maliki terdapat banyak hadis Nabi SAW berkaitan
dengan peristiwa-peristiwa yang menjadi pertanda akhir zaman, dalam buku beliau 40
Hadis Peristiwa Akhir Zaman setidaknya ada 42 hadis yang beliau tulis tentang tanda-
tanda akhir zaman, tetapi pada tulisan ini penulis hanya akan menelaah dan
mengemukakan beberapa tanda-tanda akhir zaman yang beliau kemukakan dalam
menjelaskan hadis Nabi SAW.

i. Umat Islam meniru Yahudi dan Nasrani dari hal kecil hingga hal besar
secara sadar dan tidak sadar

Abu Ali berpendapat mengutip hadis Rasulullah SAW:

st o fw\yw debg@)-\;‘\wd\u&
g@}é@%}s&@;x "cb%w‘?ﬁ?&“f’*@*‘
vvqo,f Jb 6)\"2:1\) ;j,@,J'\loUJ\ * (:-; Al

(Imam Muslim, Sahih Muslim, Kitab al-llmu, Bab I#tiba’ Sunan al-Yahud wa
al-Nasoro. no. 2669).

Artinya:

Dari Abu Said al-Khudri radhiallahu ‘anhu berkata: Rasulullah SAW bersabda:
“Sungguh kalian akan mengikuti jalan orang-orang sebelum kalian sejengkal
demi sejengkal dan sehasta demi sehasta sampai jika orang-orang yang kalian
ikuti itu masuk ke lubang dob (yang sempit sekalipun, -pen), pasti kalian pun
akan mengikutinya.” Kami (para sahabat) berkata, “Wahai Rasulullah, apakah
yang diikuti itu adalah Yahudi dan Nashrani?”” Beliau menjawab, “Lantas siapa
lagi?”.

Melalu hadis ini beliau memberikan pandangan beliau bahwa Umat Islam akan
meniru kultur dan gaya hidup umat Yahudi dan Nasrani, bahkan dalam urusan yang
paling remeh-temeh sekalipun dan bahkan yang bertentangan denga ajaran islam. Dan
beliau moncontohkan meskupin orang Yahudi dan Nasrani, masuk kelubang biawak
yang kotor dan sempit sekalipun, orang Islam akan terus mengikuti mereka.

Pada zaman sekarang ini, kita dapat melihat kenyataan sabda Rasulullah SAW
ini. banyak orang Islam yang kehilangan pegangan di dalam kehidupan. Mereka banyak
meniru gaya hidup Yahudi dan Nasrani ketimbang menerapkan gaya hidup yang islami,
baik secara sadar atau tidak. banyak orang Islam yang terperangkap dalam tipu daya
Yahudi dan Nasrani dan ironinya lagi ada dari mereka yang sudah diperalat untuk
kepentingan Yahudi dan Nasrani. (Zamzam, 20153, p. 17).
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ii. Islam Kembali Asing

Dalam hal ini Abu Ali al-Nadwi al-Maliki menjelaskan hadis Rasulullah SAW
berkenaan dengan Islam yang pada awalnya Asing akan kembali Asing sebagaimana
awal Islam dahulu Asing, Beliau menjelaskan bahwa Rasulullah SAW bersabda:

5 55 02 T30 S50 G 2 ST

(Imam Muslim, Sahih Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan anna al-Islam
bada’a ghariban wa saya’udu ghariban wa annahu ya’rizu baina al-
Masjidain. No. 145).

Artinya:

Islam datang dalam keadaan yang asing, akan kembali pula dalam keadaan
asing. Sungguh beruntungnlah orang yang asing.

Abu Ali Menjelaskan, agama islam datang dan tersebar di Makkah dalam
keadaan yang sangat asing dari pandangan masyarakat. Tidak banyak penganut dan
pendukungnya kalau dibandingkan penentangnya. Kemudian setelah itu Islam tersebar
keseluruh penjuru dunia sehingga dianut oleh hampir dua-pertiga penduduk dunia
ketika itu. Kemudian Islam akan kembali asing dan dirasa ganjil dan aneh dari
pandangan mata dunia, bahkan dari pandangan Sebagian orang islam sendiri. Sebagian
dari orang Islam merasa aneh bila melihat orang Islam yang komoitmen dengan ajaran
Islam dan mengamalkan tuntunan Islam yang sebenarnya.

Seorang muslim yang yang memiliki komitmen dengan ajaran agamanya
dipandang sinis oleh sebagian masyarakat dan sulit diterima karena pakain maupun
budayanya yang bertentang dengan budaya maupun kebiasaan pada zaman itu.
Contohnya, ada suatu acara atau kegiatan kemasyakatan kemudian ditengah acara itu
masuk waktu shalat, oranf yang menunaikan shalat tepat waktu dianggap maka
Tindakan yang tidak sopan karena meninggalkan acara sebelum usai. sebaliknya
mereka yang tidak shalat sambil bersenda-gurau tidak dipermasalahkan dan dianggap
wajar.

Begitulah poteret nasib Islam diakhir zaman. la akan asing dan tersisih dari
masyarakat bahkan tersisih dari keidupan orang Islam sendiri yang mengklaim dirinya
sebagai umat Islam dan marah jika dikatakan bahwa dia bukan orang Islam. (Zamzam,
2015a, p. 26).

iil. Sistem Riba di Seluruh Pelosok Tanah Air Kita

Abu Ali al-Nadwi al-Maliki mengutip dari hadis Nabi SAW yang diriwyatkan dari Abu
Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda:

-

4o fLat b 2 gt ) Jeat ) da gt 5 s e Je sl
oG
(Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Kitab al-Tijarat, Bab al-Taghlidz fi al-Riba’
no. 2278).
Artinya:
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Akan datang pada manusia suatu zaman tidak akan tersisa kecuali pemakan

riba. Siapa yang tidak makan riba ketika itu, ia bisa memakan debunya.

Abu Ali menjelaskan kandungan sabda Rasulullah SAW ini sangat jelas terjadi
di tengah kehidupan kita saat ini dan bahkan dihadapan mata kita saat ini hampir semua
bank menerapkan sistem riba duseluruh polosok tanah air kita.(Zamzam, 2015a, p. 42).

iii. Uang menjadi tuhan sehingga budaya korupsi tidak dapat di bendung

Ayl endy copds i B el B 553, Lo B sllas pls Lo slaall 1yds
(H.R At-Tabrani dan Abu Nuaim)
Artinya:

Dari Mu’az bin Jabal radhiallhu ‘anhu berkata, aku mendengar Rasulullah
SAW, bersabda: Ambillah pemberian itu selama itu sebagai pemberian, apabila
berupa suapan dalam pandangan agama, maka janganlah kamu mengambilnya.
Namun nyatanya kamu tetap mengambil suapan itu disebabkan karena
ketakutanmu menjadi orang faqgir dan kalianpun sangat mengharapkan untuk
mengambilnya.

Abu Ali menjelaskan bahwa pada ahkhir zaman budaya suap mentuap atau
korupsi akan menjadi-menjadi yang tidak dapat lagi dibendung di masyarakat, dengan
uang meraka bisa membeli pangkat dan kedudukan hanya untuk mendapatkan
kekuasaan. Uang telah menjadi segala-galanya, dan bahkan sudah menjadi “Tuhan”
yang disembah oleh mereka yang rakus dan serakah. Kalau sudah demikian orang
sudah tidak mempunyai rasa malu dan tidak ada lagi rasa hormat menghormati antar
sesama hanya karena uang. Maka hilanglah akhlak dan moralitas sehingga yang tersisa
hanyalah kezaliman yang merazalela. Hutan, lautan semua isinya dieksploitasi secara
besar-besaran (Zamzam, 2015a, p. 31).

iv. Golongan yang masuk perangkap Setan untuk menyesatkan manusia

Abu Ali al-Nadwi al-Maliki juga menjelaskan hadis yang diriwayatkan oleh Anas RA
berkata, Rasulullah SAW, bersabda:

w-s s 8

'EM
»

555 Ji 362 ol 5T G o
(H.R Ibn ‘Adi)

Artinya:
Akan datang di akhir zaman nanti ahli ibadah yang jahil dan ulama yang fasiq.

Abu Ali memandang hadis Nabi SAW dan menerangkan bahwa di akhir zaman
nanti akan ada dua golongan ini, ada orang jahil tapi rajin beribadah dan adapula orang
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alim tetapi fasiq. Dua golongan ini mereka telah masuk dalam peangkat setan untuk
menyesatkan manusia. Oleh karena itu ia tidak kehabisan akal utuk mejerumuskan
manusia, ia akan menggunakan cara yang berbeda kepada orang-orang yang berbeda
pula sesuai tingkat pengetahuan dan keimananya. Bagi si jahil syaitan menipunya
dengan mempeerbanyak ibadah, karena ibadahnya orang jahil itu tidak sah atau
minimal tidak sempurna. Dan sudah tentu apbila ibadah itu tidak sah maka akan tertolak
di sisi Allah ta’ala. Syaitan itu tidak ingin orang jahil itu belajar ilmu karena apabila ia
menuentut ilmu mak ia akan memperebaiki ibadahnya.

Begitu pula halnya dengan orang alim yang sudah banyak ilmunya syaitan akan
membuat ia untuk sibuk dengan mencari ilmu saja, sehingga ia lupa untuk beribadah
dan mengamalkan ilmunya. la mulai menghasut orang alim meninggalkan
ibadah sunnah dan akhirnya ia meninggalkan ibadah wajib. Dengan demikian
ilmu yang dimiliki oleh orang alim tadi samasekali tidak bermamfaat bagi dirinya dan
orang lain. Bahkan akan menjadi musunya dihari kiamat nanti (Zamzam, 2015a, p. 49).

V. Orang benar selalu dihalangi sedangkan pengkhianat diberikan peluang

Selanjutnya Abu Ali al-Nadwi al-Maliki memberikan pandangan beliau terkait dengan
Akhir Zaman mengutip dari penjelasan dari hadis berikut:

Sz o J gl Ao e i o A 3y JE J6 5k of o2
53525 A G0 (8% Salall s Siels Okl s Saa) Slelss
20 3 0 06 5 L 355 i
(HR Ibnu Majah).

Artinya:

Dari Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu berkata, Rasulullah saw bersabda: “Akan
datang tahun-tahun penuh dengan kedustaan yang menimpa manusia, pendusta
dipercaya, orang yang jujur didustakan, amanat diberikan kepada pengkhianat,
orang yang jujur dikhianati, dan Ruwaibidhah turut bicara.” Lalu beliau
ditanya, “Apakah al-Ruwaibidhah itu?” Beliau menjawab, “Orang-orang
bodoh yang mengurusi urusan perkara umum.

Abu Ali menerangkan kandungan hadis di atas. Zaman yang disebutkan tadi
adalah zaman yang penuh dengan kebohongan, kering di segi material dan juga kering
dari segi pemikiran. Akan datang masa dimana orang yang benar akan disisihkan
sedangkan penghianat serta fasik akan dipuja serta disanjung-sanjung.

Orang-orang yang benar tidak mendapatkan kesempat untuk berbicara dan
dihalang-halangi menjadi seorang pemimpin, sedangkan penghianat justru diberi
peluang menjadi pemimpin dan diberikan panggung seluas-luasnya untuk berbicara apa
saja yang ingin dikatakannya. Padahal mereka hanyalah pribadi-pribadi yang hina yang
berlumuran dengan dosa dan penuh maksiat dan sebetulnya tidak tahu bagaimana
menyelesaikan problem yang sedang dihadapi oleh masyarakat.

Vi. Orang yang dianggap Amanah akan menjadi pengkhianat

Selanjutnya Abu Ali al-Nadwi al-Maliki mengutip dari hadis yang diriwayatkan oleh
Hudzaifah RA berkata, Rasulullah SAW, bersabda:
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(H.R. Bukhari Muslim)

Artinya:

Lalu pagi harinya manusia melakukan jual beli, maka hampir saja salah
seorang dari mereka tidak bisa melaksanakan Amanah, dikatakan,
‘Sesungguhnya di bani Fulan ada seorang laki-laki yang terpercaya,” dan
dikatakan kepada seseorang, ‘Sungguh cerdas! Sungguh cerdik! dan sungguh
kuat! Sementara di dalam hatinya tidak ada keimanan seberat biji sawi pun.
Telah datang kepadaku satu zaman di mana aku tidak pernah peduli kepada
siapa saja di antara kalian aku melakukan jual beli, jika ia seorang muslim,
maka keislamannya yang akan mengembalikan (Amanah), dan jika seorang
Nasrani, maka walinyalah yang akan mengembalikan (Amanah) kepadaku.
Adapun hari ini, maka aku tidak melakukan jual beli kecuali kepada si fulan
dan si fulan.

Abu Ali menjelaskan dalam hadis ini menunjukkan kepada kita bahwa sifat

Amanah akan hilang secara berangsur-angsur dari kaum Muslimin, sehingga sampai
pada masanya nanti, orang yang dikenal amanah akan khianati. Begitulah gambaran
kita hari ini. Banyak di kalangan kita ditipu oleh seseorang yang kelihatanya oang itu
memiliki integritas untuk memikul amanah, tetapi pada kenyataanya ia merupakan
pengkhianat yang memperdaya orang lain apabila memiliki kesempatan (Zamzam,
2015a, p. 53).

Vii.

Potret Akhir Zaman secara umum menurut Abu Ali al-Nadwi al-Maliki

Selain itu juga Abu Ali al-Nadwi al-Maliki mengatakan Akhir Zaman secara umum
berdasarkan hadis-hadis Nabi SAW di tandai dengan beberapa hal:

Waktu berlalu dengan cepat

Pengurus Tambang lombong bumi, emas, perak dan timah bukan orang Islam
Tanah Arab yang tandus menjadi hijau

Beriman di pagi hari dan kafir di malam hari

Masjid tidak memiliki Imam yang benar-benar berperan sebagai Imam
Masyarakat jauh dari Ulama

Urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya

Masjid bermegah-megah tetapi tidak ada yang mengisinya

Menjual agama sebagai alat keuntungan

Ilmu agama akan berangsur hilang

Bermunculan golongan ingkar hadis

Bermunculan gerakan murtad
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m) Kemewahan menghalangi dari Ibadah

n) Meminum Arak sebab menamakannya bukan arak

0) Sedikit laki-laki dan banyak perempuan

p) Baik dikatakan buruk dan buruk dikatakan baik

g) Orang Islam tersepit melaksanakan urusan agama

r) Peperangan tiada henti

s) llmu agama akan diangkat

t) Al-quran diangkat dari permukaan bumi

u) Hanya mengenal beberapa istilah dalam Sislam

v) Hanya mengucap lailaha ila allah tapi tidak faham maknanya
w) Haji dan Umrah bukan kerana Allah

x) Perekonomian meningkat, orang perempuan bekerja dan kemudahan alat tulis.

KESIMPULAN

Mendekati akhir zaman, semakin banyak fenomena-fenomena yang menjadi indikasi
kemunculannya seperti kejadian-kejadian faktual yang Kita alami saat ini, yang
mengadung fitnah dan ujian bagi umat muslim. Salah satu ulama yang memberikan
gambaran dan tanda-tanda Akhir Zaman berdasarkan hadis Nabi SAW adalah Abu Ali
al-Nadwi al-Maliki.

Abu Ali al-Nadwi al-Maliki mengatakan bahwa tanda-tanda yang sekarang kita
rasakan bagian dari kiamat sugra (kecil) yang terus terjadi dari masa ke masa yang
semakin serius dan hampir pada puncak yang paling buruk, yang selanjutnya akan
disusul oleh tanda-tanda kiamat besar. Dari hasil temuan penelitian ini, terhadap
pemahaman Abu Ali al-Nadwi al-Maliki Terhadap Akhir Zaman yaitu: Akhir Zaman
yang dimaksud Rasulullah 1400 tahun lalu adalah zaman sekarang yang sedang
berlangsung. Hal ini ditandai banyak terbuktinya atau terjadinya hadis-hadis ciri akhir
zaman yang Rasulullah sebutkan.
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